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ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB HUKUM BARISTA DALAM MENJAGA
RAHASIA DAGANG RESEP MINUMAN DI
LOKATARA COFFEE PALEMBANG

SELVIA HUNG

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya perlindungan rahasia dagang dalam
industri kedai kopi yang kompetitif, khususnya di Lokatara Coffee Palembang, di
mana resep minuman menjadi salah satu aset intelektual utama yang harus dijaga
kerahasiaannya. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana tanggung jawab hukum barista dalam menjaga rahasia dagang resep
minuman di Lokatara Coffee Palembang, serta bagaimana bentuk perlindungan
hukum terhadap rahasia dagang tersebut dalam hubungan kerja antara pemilik
coffee shop dengan barista. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian
ini menggunakan metode pendekatan yuridis empiris dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara langsung kepada barista, pemilik usaha, dan ahli hukum,
disertai studi dokumen terhadap kontrak kerja dan peraturan perundang-undangan
yang relevan, khususnya Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia
Dagang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa barista memiliki tanggung jawab
hukum untuk menjaga kerahasiaan resep berdasarkan perjanjian kerja yang memuat
klausul Non-Disclosure Agreement (NDA). Pemilik Lokatara Coffee juga
menerapkan kebijakan internal seperti Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk
membatasi akses informasi rahasia. Meskipun upaya perlindungan telah dilakukan,
masih diperlukan penguatan edukasi hukum dan pengawasan internal yang lebih
ketat untuk mengoptimalkan perlindungan rahasia dagang. Dengan demikian,
perlindungan rahasia dagang tidak hanya memperkuat posisi bisnis, tetapi juga
membangun kepercayaan antara karyawan dan manajemen.

Kata Kunci: Tanggung jawab, Barista, Rahasia dagang, Resep Minuman



ABSTRACT

LEGAL RESPONSIBILITIES OF BARISTA IN MAINTAINING
TRADE SECRETS OF DRINK RECIPES AT
LOKATARA COFFEE PALEMBANG

SELVIA HUNG

This research is motivated by the importance of protecting trade secrets in the
competitive coffee shop industry, especially in Lokatara Coffee Palembang, where
drink recipes are one of the main intellectual assets that must be kept confidential.
The problems raised in this study are how the barista's legal responsibility is in
maintaining the trade secrets of drink recipes in Lokatara Coffee Palembang, and
what form of legal protection for these trade secrets is in the working relationship
between the coffee shop owner and the barista. To answer the formulation of the
problem, this study uses an empirical legal approach method with data collection
techniques in the form of direct interviews with baristas, business owners, and legal
experts, accompanied by document studies of work contracts and relevant laws and
regulations, especially Law Number 30 of 2000 concerning Trade Secrets. The
results of the study indicate that baristas have a legal responsibility to maintain the
confidentiality of recipes based on work agreements containing a Non-Disclosure
Agreement (NDA) clause. The owner of Lokatara Coffee also implements internal
policies such as Standard Operating Procedures (SOP) to limit access to
confidential information. Although protection efforts have been made,
strengthening legal education and stricter internal supervision are still needed to
optimize the protection of trade secrets. Thus, trade secret protection not only
strengthens the business position, but also builds trust between employees and
management.

Keywords: Responsibilities, Barista, Trade Secrets, Drink Recipes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
lImu hukum secara umum mempelajari aturan dan norma yang mengatur

interaksi sosial di masyarakat, termasuk di sektor bisnis dan perdagangan. Hukum
dagang sebagai bagian dari ilmu hukum menitik beratkan pada peraturan dan
norma yang mengelola kegiatan bisnis, termasuk perlindungan hak kekayaan
intelektual seperti rahasia dagang.

lImu hukum pada dasarnya mengatur berbagai aspek kehidupan
masyarakat, seperti bagaimana orang berinteraksi dalam kegiatan ekonomi, Hukum
dagang adalah bagian dari ilmu hukum yang secara khusus mengatur transaksi dan
aktivitas yang terjadi dalam dunia perdagangan dan bisnis. Hukum dagang juga
mengatur peraturan-peraturan yang berlaku dalam bisnis, seperti kontrak, jual beli,
kepemilikan usaha, perlindungan konsumen.

Saat ini, kemajuan teknologi mendorong perubahan di banyak bidang,
terutama peningkatan pesat dalam bidang ekonomi, terutama bisnis. Bisnis sendiri
termasuk mengelola perusahaan. Ini adalah pekerjaan yang dilakukan oleh
organisasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menghasilkan barang
atau layanan dengan tujuan menghasilkan keuntungan dan meningkatkan kualitas
hidup. Bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (HKI) adalah perlindungan rahasia
dagang. Setelah menjadi anggota Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) dan
menyertakan aturan terkait dalam Perjanjian TRIPS melalui Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1994, Undang-Undang Nomor 30 tahun 2000 tentang Rahasia
Dagang adalah undang-undang yang mengatur perlindungan dagang di Indonesia.
Sebelum undang-undang ini diberlakukan, KUHPerdata dan KUHP memuat aturan
tentang persaingan bisnis tidak adil.?

1 MH. Yapiter Marpi, S.Kom., SH., “Ilmu Hukum Suatu Pengantar,” ed. Lintang
Profesional Desain (Jakarta: PT. Zona Media Mandiri, 2020), hal. 271.

% Viza Rizky Ardian and Erwin Aditya Pratama, “Implementasi Perlindungan Perjanjian
Lisensi Kepada Pencipta Resep Makanan Atau Minuman Dalam Lingkup Kuliner Dan Gastronomi”
2 (2024)



Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 “Rahasia Dagang
adalah informasi yang tidak diketahui oleh umum di bidang teknologi dan/atau
bisnis, mempunyai nilai ekonomi karena berguna dalam kegiatan usaha, dan dijaga
kerahasiaannya oleh pemilik rahasia dagang”.

Jika seseorang atau badan hukum memiliki informasi teknis atau bisnis yang
bernilai ekonomi, namun tidak berusaha menjaga kerahasiaannya maka informasi
tersebut tidak dapat dianggap sebagai rahasia dagang. Diperlukan adanya "upaya-
upaya yang wajar" untuk menjaga kerahasiaannya. Misalnya, dalam sebuah
perusahaan, tindakan perlindungan harus sesuai dengan praktik umum yang berlaku
di tempat lain atau diatur dalam kebijakan internal perusahaan. Kebijakan internal
ini juga harus menjelaskan bagaimana rahasia dagang dilindungi dan siapa yang
bertanggung jawab atas penjagaannya.’

Persyaratan rahasia dagang diatur dalam Pasal 3 Undang-Undang Rahasia
Dagang (UURD). Perlindungan diberikan jika sebuah informasi memenuhi tiga
syarat berikut:

1. Bersifat rahasia. Informasi dianggap rahasia jika hanya diketahui oleh pihak
tertentu dan tidak diketahui secara umum oleh Masyarakat;

2. Memiliki nilai ekonomi. Informasi memiliki nilai ekonomi jika kerahasiaannya
dapat digunakan untuk menjalankan usaha komersial atau meningkatkan
keuntungan ekonomi; dan

3. Ada upaya menjaga kerahasiaan. Informasi dianggap terlindungi jika pemilik
atau pihak yang menguasainya telah berusaha menjaga kerahasiaannya secara
wajar, layak, dan sesuai ketentuan. Ini bisa berupa prosedur baku yang

ditetapkan dalam kebijakan internal perusahaan, termasuk penunjukan

penanggung jawab atas kerahasiaan.*

® Ridwan Khairandy, Pokok-Pokok Hukum Dagang Indonesia (Yogyakarta: FH UlI Press,
2014).
* Khoirul Hidayah, Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Malang: Setara Press, 2017).



Sistem Hak Kekayaan Intelektual (HKI) wuntuk rahasia dagang
menggunakan prinsip kerahasiaan, sehingga rahasia dagang tidak perlu didaftarkan
ke Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, melainkan cukup dijaga
kerahasiaannya. Undang-undang memberikan perlindungan rahasia dagang selama
informasi tersebut memiliki nilai ekonomi dan pemiliknya mampu menjaga
kerahasiaannya. Sepanjang kerahasiaan ini dipertahankan, hukum akan
memberikan perlindungan.

Kasus pengungkapan rahasia dagang dialami di “ ideologi kafe ”, salah
satunya yang terjadi di Sleman. Kafe tersebut memiliki resep yang menguntungkan
yang dapat meningkatkan keuangan pemilik Rahasia Dagang. Siapa saja karyawan
yang bertanggung jawab menjaga rahasia bisnis tersebut disebutkan dalam kontrak
kerja dan peraturan internal kafe. Resep kafe termasuk dalam kategori Hak
Kekayaan Intelektual karena sifat kreatif dan intelektual dari informasi rahasia ini.
Kafe ini menghasilkan cita rasa unik dengan proses pembuatan bumbu dan racikan
menu tahu cocol yang unik. Manajemen memiliki prosedur teguran (SP1),
penahanan gaji (SP2), dan penggantian karyawan (SP3) jika karyawan melanggar
ketentuan tersebut. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang
Rahasia Dagang, menyebarluaskan informasi bisnis merupakan pelanggaran
hukum. Karyawan harus mematuhi semua peraturan dan menjaga rahasia bisnis
perusahaan. Jika rahasia dagang bocor, pemilik akan mengalami kerugian karena
kehilangan kerahasiaan dan nilai ekonominya. Jika resep diketahui bahwa cocolnya
tersebar luas, status rahasia dagangnya akan hilang, dan resep tersebut dapat
digunakan public tanpa hak eksklusif pemilik asli.®

Pelindungan hukum dari pemerintah terhadap rahasia dagang sangat
penting, terutama bagi bisnis yang berkembang pesat di era industri saat ini. Coffe
shop menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang sangat pesat proses
pertumbuhannya di Indonesia. Coffe shop mulai berlomba-lomba menciptakan
resep minuman andalan di toko mereka. Lokatara coffe menjadi salah satu coffe
shop yang memiliki resep minuman tersendiri.

Coffe shop memilki istilah tersendiri terhadap karyawan yang berkerja di
tempat mereka. Karyawan tersebut dikenal dengan istilah barista. Barista adalah
individu yang memiliki keahlian dalam meracik dan menyajikan berbagai macam
minuman berbasis kopi, khususnya espresso serta variasinya seperti cappuccino,
latte, dan macchiato. Mereka bekerja di cafe atau kedai kopi, dengan tugas utama
mengoperasikan mesin espresso, menyiapkan minuman sesuai permintaan
pelanggan, dan sering kali memberikan rekomendasi terkait pilihan kopi yang tepat,
Barista juga menguasai pengetahuan tentang jenis biji kopi, teknik penyeduhan,
serta seni penyajian, termasuk latte art. Banyaknya bisnis Coffee Shop di

® Ridwan Khairandy, Pokok-Pokok Hukum Dagang Indonesia.

® Talitha Shabrina Faramukti, “Perlindungan Hukum Rahasia Dagang Atas Informasi
Bisnis Dalam Perjanjian Kerja Di Kabupaten Sleman (Studi Cafe ‘Ideologi Cafe’ Di Sleman),”
Journal of Intellectual Property 4, no. 2 (2021):
www.journal.uii.ac.id/JIPRO%0Afile:///D:/Users/Downloads/document (9).pdf.



Palembang meningkatkan persaingan, dengan setiap usaha berupaya merebut pasar
dan menarik konsumen untuk melakukan pembelian.

Namun, di tengah perkembangan Coffee Shop hal ini menjadi tantangan
bagi para pengusahanya. Sering kali, barista berpindah kerja dari satu Coffee Shop
ke Coffee Shop lainnya, dengan alasan seperti gaji yang lebih tinggi, lingkungan
kerja yang lebih nyaman, atau alasan lain. Meskipun demikian, perpindahan barista
dari satu Coffee Shop ke Coffee Shop lainnya tidak berarti barista tersebut dapat
memanfaatkan rahasia dagang yang dimiliki oleh Coffee Shop sebelumnya di
tempat kerja barunya. Padahal, selama bekerja barista tersebut telah menerima
pelatihan dan keterampilan yang cukup, mulai dari proses produksi hingga
penyajian minuman kopi. Situasi ini menimbulkan kekhawatiran akan munculnya
persaingan tidak sehat dalam bentuk pelanggaran rahasia dagang. Barista yang telah
mengetahui rahasia dagang dari suatu Coffee Shop dapat berpindah ke Coffee Shop
lain atau bahkan membuka usaha Coffee Shop sendiri.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas persoalan
tersebut dengan singkat dan sederhana, dan melakukan penelitian dengan judul
Tanggung Jawab Barista dalam Menjaga Rahasia Dagang Resep Minuman di

Lokatara Coffee Palembang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan

permesalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah tanggung jawab hukum Barista dalam menjaga rahasia
dagang resep minuman di Lokatara Coffee Palembang ?
2. Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap rahasia dagang dalam
perjanjian kerja antara pemilik Coffee shop dengan barista di Lokatara

Coffee Palembang ?



C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Penelitian terutama dititik beratkan pada penelusuran

Tanggung jawab Barista dalam menjaga rahasia dagang resep minuman di Lokatara

Coffee.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian :

a. Mengetahui dan memahami Tanggung jawab Barista dalam menjaga
rahasia dagang resep minuman di Lokatara Coffee Palembang.

b. Mengetahui dan menjelaskan perlindungan Hukum terhadap rahasia
dagang dalam perjanjian kerja antara pemilik Coffee shop dengan

barista di Lokatara Coffee Palembang.

2. Manfaat Penelitian :

a. Manfaat teoritis adalah kontribusi yang diberikan suatu penelitian atau kajian
dalam memperkaya ilmu pengetahuan dan memperkuat teori yang sudah ada.
Manfaat ini muncul dari hasil riset yang mampu memperjelas konsep,
memperbaiki model, atau mengembangkan kerangka teori baru dalam suatu
bidang.

b. Manfaat praktis adalah keuntungan yang dapat langsung dirasakan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau dalam menyelesaikan masalah
nyata. Manfaat ini biasanya dihasilkan dari penelitian atau kajian yang
memberikan solusi konkret, rekomendasi, atau panduan yang dapat digunakan

oleh individu, organisasi, atau masyarakat.



E. Kerangka Konseptual
Dalam kerangka konseptual, penulis memberikan beberapa definisi

operasional sebagai berikut:

1. Tanggung jawab

Dalam dunia kerja, ialah kewajiban tanggung jawab mengacu pada
komitmen untuk melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, Sementara itu dalam konteks hukum, Tanggung jawab
mengarah pada kewajiban seseorang untuk mematuhi aturan dan bersedia
menanggung konsekuensi bila ada kesalahan atau kelalaian.
2. Barista

Barista adalah individu yang bertugas menyiapkan dan menyajikan
kopi berbasis espresso. Kata "barista” berasal dari bahasa lItalia dan
memiliki arti bartender, yaitu seseorang yang meracik dan menyajikan
minuman berbasis espresso. Barista adalah pekerja di kedai kopi atau bar
yang mengkhususkan diri dalam pembuatan berbagai minuman kopi dan
espresso. Secara umum, barista dapat didefinisikan sebagai seseorang yang
terlatih secara profesional dalam pembuatan kopi espresso dan ahli dalam
meracik kopi dengan berbagai campuran, seperti cappuccino atau latte.

3. Rahasia Dagang

Rahasia dagang memiliki nilai ekonomi dan dijaga oleh pemiliknya,
namun dapat diberikan kepada pihak lain melalui perjanjian lisensi.
Lisensi adalah izin untuk menikmati manfaat ekonomi dari rahasia dagang
dalam batas waktu dan syarat tertentu. Dalam praktik, pelanggaran
perjanjian sering terjadi, memicu sengketa. Penelitian ini membahas
tanggung jawab pemegang lisensi atas pembocoran rahasia dagang dan
penyelesaian sengketa yang muncul. Penelitian menggunakan metode
yuridis deskriptif dengan sumber data primer, sekunder, dan tersier.
Tanggung jawab pemegang lisensi mencakup ganti rugi dan pidana ®

" Abd. Rahman Yusuf and Syafruddin Rais, “Peranan Barista Dalam Menyajikan Minuman
Kopi Berkualitas Di Cafe Excelso Vitka Point Tiban Kota Batam,” Jurnal Menata 2, no. 1 (2023):
4449, https://doi.org/10.59193/jmt.v2i1.182.

¥ Vince Kristiaman Zai, “Tanggung Jawab Pemegang Lisensi Terhadap Pembocoran
Rahasia Dagang Menurut Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang,” n.d.



4. Resep Minuman

Resep minuman adalah petunjuk atau panduan yang memuat daftar
bahan dan langkah-langkah yang diperlukan untuk membuat minuman
tertentu. Resep ini memastikan bahwa setiap bahan dicampur dalam
proporsi yang tepat dan sesuai urutan, sehingga menghasilkan rasa dan
tampilan yang konsisten dan diinginkan.’
5. Lokatara Coffee

Lokatara Coffee ialah (kedai) kopi yang menyajikan olahan
makanan dan minuman, dan didirikan oleh sekelompok remaja di
Palembang pada tahun 2021 dengan tujuan memberikan kopi lokal
berkualitas tinggi kepada masyarakat. Lokatara segera menarik perhatian
pecinta kopi, dari pelajar hingga karyawan, dengan kedai pertamanya yang
nyaman dan artistik. Untuk menjamin bahwa setiap cangkir kopi memiliki
cita rasa asli Indonesia, mereka bekerja sama langsung dengan petani di
daerah tersebut. Lokatara bukan hanya tempat ngopi, itu telah berkembang
menjadi ikon kafe modern yang memadukan rasa, kreativitas, dan budaya.
Lokatara Coffee berlokasi di kota Palembang di JI. MP. Mangkunegara JI.
Komp. Pusri No.Depan, Kebun Sirih, Kenten, Kota Palembang, Sumatera
Selatan 3011. Berdasarkan keseluruhan pengertian yang dipaparkan di
atas, maka maksud dari judul penulisan skripsi ini adalah mengkaji dan
memahami tentang perlindungan hukum rahasia dagang terhadap
informasi bisnis perjanjian kerja di kota Palembang (Lokatara Coffee di
Palembang).

F. Review Studi Terdahulu yang Relevan
Hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini,

dibawah ini disajikan beberapa penelitian terdahulu :

1. Talitha Shabrina Faramukti, 2019, "Perlindungan Hukum Rahasia
Dagang Atas Informasi Bisnis Dalam Perjanjian Kerja Di Kabupaten
Sleman (studi cafe ‘Ideologi Cafe’ di Sleman", Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta. Hasil penelitian ini membahas mengenai Cafe ini memiliki
resep bernilai ekonomi yang dilindungi sebagai bagian dari Hak Kekayaan

® Anna Bosco, “Mixology Essentials: Understanding Drink Recipes and Techniques.” 9,
no. August (2022): hal.356-63.



Intelektual. Karyawan yang bertanggung jawab menjaga rahasia diatur
dalam kontrak kerja. Pelanggaran aturan oleh karyawan akan dikenakan
sanksi mulai dari teguran, pemotongan gaji, hingga pemecatan.*

2. Febrina Nurhayati, 2020, "Pinjawan perlindungan hukum terhadap rahasia
dagang bisnis coffe shop (studi penelitian di coffe shop kota Solo",
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian ini membahas
mengenai pemilik dan pekerja Coffee Shop di Kota Solo tentang
pelanggaran rahasia dagang masih sangat kurang. Mereka hanya memahami
bahwa rahasia dagang adalah informasi bisnis internal yang tidak boleh
digunakan untuk pesaing. Namun, mereka tidak menyadari bahwa
meskipun pekerja sudah keluar dari Coffee Shop, membocorkan informasi
seperti resep atau metode pembuatan kopi tetap melanggar hukum,
meskipun perjanjian hanya dilakukan secara lisan. Kurangnya pemahaman
ini meningkatkan risiko pelanggaran rahasia dagang oleh mantan pekerja.
Perlindungan hukum harus diperkuat untuk mencegah pelanggaran
tersebut.*

3. Khanza Nayotama, 2024, "Perlindungan Hukum Jaminan Sosial Pekerja
Dengan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (Pkwt) Di Indonesia (Studi Pekerja
Barista Kedai Kopi Kani)", Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar barista PKWT
tidak terdaftar dalam BPJS Kesehatan, sehingga mereka tidak mendapatkan
perlindungan jaminan sosial yang memadai. Kontrak kerja yang ada juga
tidak menjamin hak-hak jaminan sosial sesuai dengan undang-
undang yang berlaku.2

Dari beberapa hasil penelitian jurnal yang sudah di kumpulkan, penulis
memfokuskan pembahasan mengenai bagaimana Tanggung Jawab Barista Dalam

Menjaga Rahasia Dagang Resep Minuman Di Lokatara Coffe Palembang.

19 Talitha Shabrina Faramukti, “Perlindungan Hukum Rahasia Dagang Atas Informasi
Bisnis Dalam Perjanjian Kerja di Kabupaten Sleman (Studi Cafe Ideologi Cafe Di Sleman) [Skripsi
Sarjana, Dipublikasikan]” (Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2019).

! Febrina Nur Hayati, “Tinjauan Perlindungan Hukum Terhadap Rahasia Dagang Dalam
Bisnis Coffee Shop (Studi Penelitian Di Coffee Shop Kota Solo) [Skripsi Sarjana Dipublikasikan]”
(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020).

12 Khansa Nayotama, “Perlindungan Hukum Jaminan Sosial Pekerja Dengan Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu (PKWT) di Indonesia (studi pekerja barista kedai kopi kani) [Skripsi Sarjana,
Dipublikasikan]” (fakultas Syariah dan Hukum universitas islam negeri syarif hidayatullah, 2024).



G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian empiris. Penelitian
empiris adalah jenis penelitian non-doktrinal yang dilakukan melalui penelitian
lapangan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini kemudian diproses
melalui metode analisis yang digunakan. Hasilnya adalah pemahaman tentang
keadaan sebenarnya dari hukum sebagai kenyataan sosial. Selain itu, untuk
mendorong para penelitinya untuk tidak hanya berpikir tentang masalah hukum
normatif (hukum dalam buku) tetapi juga mempelajari hukum dalam kehidupan
masyarakat secara diam-diam.™

2. Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data hukum

primer, dan data hukum sekunder.

a. Data Hukum Primer yaitu bahan hukum primer peraturan perundang-
undangan (undang-undang, peraturan pemerintah), putusan pengadilan,
dan traktat atau perjanjian internasional yang sudah diratifikasi. Bahan
hukum primer memiliki kekuatan mengikat dan berfungsi sebagai dasar
pembuatan dan penerapan hukum.

b. Data Hukum Sekunder yaitu bahan hukum yang didapat dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian
dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan Perundang-

undangan.

13 yati Nurhayati, Ifrani Ifrani, and M. Yasir Said, “Metodologi Normatif Dan Empiris
Dalam Perspektif Ilmu Hukum,” Jurnal Penegakan Hukum Indonesia 2, no. 1 (2021): 1-20,
https://doi.org/10.51749/jphi.v2il.14.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan (field

research). Dilakukan dengan cara observasi'*.

a. Wawancara
Metode ini dilakukan melalui wawancara langsung dengan pihak
pengelola “Lokatara Coffee”, dengan tanya jawab Yyang
memungkinkan munculnya pertanyaan lain yang berkaitan dengan
topik penelitian.

b. Studi Kepustakaan atau Dokumen

Data dikumpulkan melalui penelaahan buku, literatur, jurnal,
makalah, dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian mengenai
Hak Kekayaan Intelektual (HKI), khususnya rahasia dagang, serta
hasil penelitian lain yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik
pengolahan yang dipakai dalam penelitian ini melibatkan dua
pendekatan utama.

4. Analisis Data

Data yang diperolen dari sumber hukum yang dikumpulkan,
diklarifikasikan, kemudian dianalisis secara kuantitatif, artinya teori diuji
menggunakan pendekatan kuantitatif. Ini mencakup menunjukkan data,
menunjukkan hubungan antar variabel, dan meningkatkan ide dan pemahaman.
Setelah semua data dikumpulkan di tahap akhir metode penelitian kuantitatif,
analisis data dilakukan. Metode ini berfokus pada analisis jumlah data yang
tersedia, biasanya dengan menggunakan rumus statistik karena data biasanya
diperoleh melalui kuesioner dengan skala tertentu untuk setiap jawaban. Saat
peneliti ingin mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel, analisis
kuantitatif sangat penting. Mengorganisasikan data dari wawancara dengan
responden untuk menemukan pola, kategori, dan tema yang dapat membentuk
hipotesis adalah langkah penting dalam penelitian.

' Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: CV

Alfabeta.
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Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dari 4 bab, yaitu :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

PENDAHULUAN

Di dalam bab ini terdiri dari latar belakan, rumusan masalah, ruang
lingkup, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka konseptual, review
studi terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang penjelasan yang menyajikan
mengenai tinjauan umum dampak pelanggaran rahasia dagang,
konsep dalam strategi perlindungan, dan peran barista dalam

menjaga rahasia dagang.

PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis membahas tentang bagaimanakah tanggung
jawab Barista dalam menjaga rahasia dagang resep minuman di
Lokatara Coffee dan bagaimanakah perlindungan hukum terhadap
rahasia dagang dalam perjanjian kerja antara pemilik Coffee shop

dengan barista di Lokatara Coffee.

BAB IV PENUTUP



12

Bab ini memuat kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian, serta
memberikan saran yang relevan terkait penelitian tersebut.
Kesimpulan akan merangkum temuan utama yang diperoleh,
sementara saran akan berfokus pada rekomendasi untuk perbaikan
atau pengembangan lebih lanjut, baik dalam praktik maupun

penelitian.
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WAWANCARA

Wawancara barista lokatara coffee (saudari Marshella) , Barista di Lokatara
Coffee Palembang, pada sabtu 15 Maret 2025 pukul 14:00 WIB di Lokatara
Coffee Palembang

Wawancara dengan Barista (saudara Mihfariz), Barista di Lokatara
Coffee Palembang, pada tanggal 16 Maret 2025 pukul 13:00 WIB di
Lokatara Coffee Palembang

Wawancara dengan Pemilik Lokatara Coffee Palembang (bapak Syble Ahda) ,
pada tanggal 17 Maret 2025 pukul 14:00 WIB di Lokatara Coffee
Palembang



